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Analisis Pengaruh Modal, Risiko, dan Efisiensi terhadap Profitabilitas Bank 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari modal (CAR), 
risiko (NPL), dan efisiensi (BOPO) terhadap profitabilitas bank BUMN yang 
diproksikan dengan ROA. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari Laporan Keuangan Publikasi Tahunan dari website masing-masing Bank 
Umum Tahun 2006-2013. Jumlah sampel sebanyak 4 bank BUMN yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2006-2013. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sementara 
variabel NPL dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
Kemampuan prediksi dari ketiga variabel independen terhadap variabel 
dependen ROA adalah sebesar 57% yang ditunjukkan dari besarnya adjusted 
R2, sisanya sebesar 43% dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model 
penelitian. 








The Influence Analyze of Capital, Risk, and Efficiency to Profitability Bank 






The objectives of this research to analyze the effect of capital (CAR), risk 
(NPL), and efficiency (ROA) for the bankS of BUMN profitability proxied by ROA. 
The data was used in this study were obtained from the Annual Financial Report 
of the website each commercial bank Year 2006-2013. Total sample of four 
banks BUMN listed on the Indonesia Stock Exchange with the period 2006-2013. 
The analysis technique was used is multiple linear regression analysis. The 
results showed that the variable CAR has no significant effect on ROA. While the 
NPL and BOPO variables significant negative effect on ROA. Predictive ability of 
the three independent variables on the dependent variable ROA are indicated by 
57% and it shown by adjusted R2, the remaining 43% is explained by other 
variables outside the model study. 
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1.1 Latar Belakang 
Bank telah menempati posisi sentral dalam perekonomian modern. 
Hampir seluruh keperluan setiap orang dan segenap lapisan masyarakat 
dalam kegiatan perekonomian terkait dengan perbankan. Posisinya yang 
strategis dalam bidang ekonomi itu terutama berakar dari dua peranan 
pokoknya, yaitu sebagai lembaga intermediasi dan sebagai lembaga 
penyelenggara dan penyedia jasa-jasa di bidang keuangan serta lalu lintas 
pembayaran maupun pemberian jasa-jasa keuangan lainnya (Masyhud Ali, 
2006).  
Bagi suatu negara, bank dapat dikatakan sebagai darahnya 
perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, peranan perbankan sangat 
memengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara. Dengan kata lain, kemajuan 
suatu bank disuatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara 
yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar 
peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya, 
keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan 
masyarakatnya (Kasmir, 2003).  
Tujuan fiundamental perbankan adalah memperoleh keuntungan 
(profit) optimal dengan jalan memberikan layanan jasa keuangan kepada 
masyarakat. Dengan tujuan tersebut maka penting bagi bank untuk 
menjaga kinerja keuangannya dengan baik, terutama menjaga tingkat 




dapat meningkatkan nilai saham di pasar sekunder dan meningkatkan 
jumlah dana dari pihak ketiga. Kenaikan nilai saham dan jumlah dana dari 
pihak ketiga merupakan salah satu indikator naiknya kepercayaan dan 
loyalitas masyarakat kepada bank. Kepercayaan dan loyalitas masyarakat 
merupakan faktor yang sangat penting bagi pihak manajemen bank untuk 
menyusun strategi bisnis yang baik. Strategi bisnis yang baik dapat 
menyebabkan meningkatnya tingkat profitabilitas suatu bank. 
Salah satu aspek yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas suatu bank yaitu dengan menggunakan perhitungan Return 
On Asset (ROA). Return on Asset (ROA) yang merupakan perbandingan 
laba sebelum pajak terhadap total aset. Semakin besar ROA maka 
semakin besar profitabilitas yang berarti kinerja perusahaan semakin baik.  
Adapun faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap besar 
kecilnya ROA yaitu modal, risiko, dan efisiensi yang dilakukan oleh suatu 
bank. Modal sangat dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan suatu 
perusahaan, dan modal sangat penting dalam menunjang kelancaran 
kegiatan operasi perusahaan, sehingga perusahaan dapat berjalan dengan 
baik secara berkesinambungan (Lukman dan Dira, 2009). Modal dapat 
dihitung dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital 
Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan permodalan bank yaitu sejauh mana 
modal mampu menyerap aktiva bank yang mengandung risiko. Jika modal 
yang dimiliki mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak terhindarkan, 
maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, yang 
berarti kinerja keuangan bank semakin meningkat. 
Risiko dalam berbagai bentuk dan sumbernya merupakan komponen 




masa depan merupakan sesuatu yang sangat sulit untuk diprediksi. 
Sebagai salah satu pilar sektor keuangan dalam melaksanakan fungsi 
intermediasi dan pelayanan jasa keuangan, sektor perbankan sangat jelas 
memerlukan adanya sebuah distribusi risiko yang efisien (Masyhud Ali, 
2006). Tingkat efisien dalam distribusi risiko dan imbalan inilah yang 
nantinya menentukan alokasi sumber daya dana di dalam perekonomian. 
Oleh karena itu, pelaku sektor perbankan dituntut untuk mampu secara 
efektiif mengelola risiko yang dihadapinya.  
Risiko yang paling sering dialami oleh perusahaan perbankan yaitu 
risiko kredit. Risiko kredit merupakan risiko yang mungkin diderita bank 
akibat dari tidak dilunasinya kredit yang telah diberikan bank kepada 
debitur. Rasio yang digunakan dalam menghitung risiko kredit adalah Non 
Performing Loan (NPL) yang merupakan perbandingan total kredit 
bermasalah dengan total kredit yang diberikan. NPL yang meningkat 
mengindikasikan kinerja perbankan semakin buruk (Nugraheni dan 
Hapsoro, 2007). 
Rasio Non Performing Long (NPL) yang tinggi dari penyaluran kredit 
yang tidak efisien, perlu dipertimbangkan alokasi dana yang efisien seperti 
penyaluran kredit yang bisa memberikan return yang tinggi dimana tingkat 
NPL tidak terlalu tinggi. Pengalokasian dana yang tidak efisien akan 
menyebabkan penyaluran kredit berkurang. Hal ini terjadi karena jumlah 
modal berkurang sehingga dana yang akan disalurkan pada periode 
berikutnya ikut turun. Keadaan seperti ini akan menghambat operasional 
bank itu sendiri dan juga menurunkan pendapatan bank (Andi Rezky 




Banyaknya kredit yang bermasalah dapat mengakibatkan terkikisnya 
permodalan bank yang dapat dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Menurunnya CAR tentu saja berakibat menurunnya kemampuan bank 
dalam menyalurkan kredit. Yang pada akhirnya bank kehilangan 
kemampuannya dalam menghasilkan laba yang optimum dari kegiatan 
pokoknya tersebut. CAR yang rendah juga mengakibatkan kemampuan 
bank untuk survive pada  saat mengalami kerugian juga rendah, selain itu, 
CAR yang rendah juga mengakibatkan turunnya kepercayaan nasabah 
yang pada akhirnya dapat menurunkan profitabilitas bank. 
Selain modal dan risiko, efisiensi juga mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap besar kecilnya tingkat profitabilitas suatu perbankan. 
Tingkat efisiensi adalah pengukuran seberapa besar kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio keuangan yang 
digunakan untuk mengukur efisiensi operasi adalah BOPO yang 
merupakan rasio antara biaya operasi dibagi pendapatan operasi.  
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Semakin kecil BOPO maka 
semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, yang berarti 
kinerja keuangan bank semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 
BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil judul “Analisis 
Pengaruh Modal, Risiko, dan Efisiensi terhadap Profitabilitas Bank 
BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)” Penelitian ini 
mencoba untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing 




dapat mengetahui kebijakan yang harus diambil untuk kelangsungan 
usaha. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh modal terhadap profitabilitas perusahaan 
perbankan BUMN? 
2. Bagaimana pengaruh risiko terhadap profitabilitas perusahaan 
perbankan BUMN? 
3. Bagaimana pengaruh efisiensi terhadap profitabilitas perusahaan 
perbankan BUMN? 
4. Bagaimana pengaruh modal, risiko, dan efisiensi secara bersama-sama 
terhadap profitabilitas perusahaan perbankan BUMN? 
 
1.3 Tujuan penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
antara lain sebagai berikut: 
1. Mengetahui dan mampu menjelaskan pengaruh modal terhadap 
profitabilitas perusahaan perbankan BUMN. 
2. Mengetahui dan mampu menjelaskan pengaruh risiko terhadap 
profitabilitas perusahaan pada perusahaan perbankan BUMN. 
3. Mengetahui dan mampu menjelaskan pengaruh efisiensi terhadap 




4. Mengetahui dan mampu menjelaskan pengaruh modal, risiko, dan 
efisiensi secara bersama-sama terhadap profitabilitas perusahaan 
perbankan BUMN. 
 
1.4 Manfaat Penulisan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
beberapa pihak, yaitu: 
1. Bagi Manajemen (pengambil kebijakan) dapat menjadi masukan atau 
bahan pertimbangan bagi manajemen untuk digunakan sebagai 
dasar untuk merencanakan pengelolaan dana dalam rangka 
meningkatkan profitabilitas perusahaan.  
2. Bagi investor, hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas sehingga 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan berinvestasi serta dapat dipergunakan sebagai salah satu 
alat untuk memilih atau menentukan perusahaan mana yang 
mempunyai profitabilitas yang baik sehingga akan mengurangi resiko 
kerugian 
3. Bagi masyarakat umum dan nasabah, penelitian ini dapat membantu 
masyarakat untuk mengetahui hubungan antara modal, risiko, dan 
efisiensi terhadap profitabilitas perusahaan perbankan sehingga akan 
lebih meyakinkan masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan. 
4. Bagi Akademisi, memberikan kontribusi pada literatur-literatur 
terdahulu dan sebagai referensi bagi mahasiswa dalam melakukan 





1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematikan penulisan dalam penelitian ini disajika untuk memberikan 
gambaran keseluruhan mengenai isi penelitian. Adapun sistematika penulisan 
yahng terdapat dalam penelitian ini  terdiri dari: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi hal-hal yang dibahas dalam proposal skripsi. Bab ini berisi 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan penelitian terdahulu, dan 
kerangka pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi 
dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian, serta metode 
analisi data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Bab ini berisi tentang sejarah singkat perusahaan, visi dan misi 
perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan. 
BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis data 




BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dan saran bagi pihak-pihak yang 









2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Perbankan 
Pengertian bank menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 
1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah “ Badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.” Bank adalah 
lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa-jasa bank lainnya (Kasmir, 2003).  
Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
keuangan, artinya segala aktivitas perbankan selalu berkaitan dengan 
bidang keuangan. Sehingga berbicara mengenai bank tidak terlepas dari 
masalah keuangan. Bank merupakan satu-satunya lembaga keuangan 
yang depositori yang mempunyai izin untuk menghimpun dana secara 
langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan, berupa tabungan, giro, 
dan deposito. Dana yang diperoleh kemudian dapat dialokasikan dalam 
bentuk pemberian pinjaman (kredit) atau investasi.  
Bank memiliki fungsi intermediasi mulai dari penghimpun dana dari 
pihak I, yaitu dana yang ditempatkan oleh pemilik bank; pihak II, yaitu dana 





dana dari masyarakat yang kemudian ditrasnformasikan ke dalam aktiva 
(Idroes, 2008). Selain fungsi intermediasi, perbankan juga di izinkan untuk 
melakukan perdagangan dan jasa keuangan. Kegiatan perdagangan dan 
jasa keuangan saat ini telah menjadi sumber pendapatan bagi bank. 
Pendapatan yang dihasilkan dari perdagangan dan jasa keuangan disebut 
dengan pendapatan bukan bunga (no-interest income). 
Menurut Ferry N. Idroes (2008), kegiatan perdagangan meliputi jual-
beli valuta asing, surat utang, saham, dan harga komoditas. Kegiatan 
perdagangan memberikan pendapatan berupa selisih antara harga jual dan 
harga beli. Sedangkan kegiatan jasa adalah kegiatan yang terkait dengan 
eksistensi bank sebagai lembaga yang terpercaya. Kegiatan jasa yang 
diberikan oleh bank berupa transfer dana, penyimpanan, penerbitan bank 
draft, surat referensi, penerbitan kartu kredit, penerbitan bank garansi, 
transaksi letter of credit (L/C), kustodian, dan bank settlement. Kegiatan 
jasa memberikan pendapatan berupa pembebanan biaya transaksi 
(transaction fee) dan komisi (commision). 
 
2.1.2  Jenis-jenis Bank 
Menurut Sigit Triandaru (2006) bank dapat dikelompokkan 
berdasarkan jenis kegiatan usahanya, bentuk badan hukumnya, pendirian 
dan kepemilikan,serta target pasarnya. 
2.1.2.1 Jenis Bank Menurut Kegiatan Usaha 
Sebelum diberlakukan Undang-undang No. 7 Tahun 1992, bank 
dapat digolongkan berdasarkan jenis usahanya, seperti bank tabungan, 




tersebut berlaku, jenis bank yang diakui secara resmi hanya terdiri dari dua 
jenis, yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
a. Bank Umum 
Bank umum didefenisikan oleh Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran. 
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank Perkreditan Rakyat didefinisikan oleh UU No. 10 Thn. 
1998 sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran. 
2.1.2.2 Jenis Bank Menurut Bentuk Badan Usaha 
Untuk meperoleh izin usaha sebagai bank umum atau bank 
perkreditan rakyat, suatu lembaga keuangan wajib memenuhi persyaratan 
mengenai: 
1. Susunan organisasi dan permodalan 
2. Permodalan  
3. Kepemilikan 
4. Keahlian di bidang perbankan 
5. Kelayakan rencana kerja 
 
Badan hukum suatu bank umum dapat berupa: 
1. Perseroan Terbatas (PT) 
2. Koperasi 




sedangkan badan hukum Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dapat berupa: 
1. Perusahaan daerah 
2. Koperasi 
3. Perseroan Terbatas  
4. Bentuk lain yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. 
 
2.1.2.3 Jenis Bank Menurut Pendirian dan Kepemilikan 
a. Bank Umum 
1. Pendirian 
Bank umum hanya dapat didirikan dan melakukan kegiatan usaha 
dengan izin Direksi Bank Indonesia oleh: 
- Warga negara Indonesia dan atau badan hukum Indonesia, 
atau 
- Warga negara Indonesia dan atau badan hukum Indonesia 
dengan warga negara asing dan badan hukum asing secara 
kemitraan. 
2. Persetujuan Prinsip 
Permohonan untuk mendapatkan persetujuan prinsip 
diajukan sekurang-kurangnya oleh calon pemilik kepada Direksi 
Bank Indonesia sesuai dengan format yang telah ditentukan dan 
dilampirkan dengan rencana akta pendirian badan hukum, data 
kepemilikan, rencana susunan organisasi, rencana kerja untuk 
tahun pertama, bukti setoran modal, dan surat pernyataan dari 






3. Izin Usaha 
Permohonan untuk mendapatkan izin usaha diajukan oleh 
Direksi Bank Indonesia sesuai dengan format yang telah 
ditentukan dan dilampirkan dengan akta pendirian badan hukum, 
data kepemilikan, daftar susunan dewan komisaris dan direksi, 
susunan organisasi, bukti pelunasan modal, bukti kesiapan 
operasional, surat pernyataan dari pemegang saham, surat 
pernyataan tidak meranggkap jabatan bagi anggota direksi, surat 
pernyataan dari anggota dewan komisaris bahwa yang 
bersangkutan tidak mempunyai hubungan keluarga sesuai 
ketentuan, surat pernyataan dari anggota direksi bahwa yang 
bersangkutan tidak mempunyai hubungan keluarga sesuai 
ketentuan, surat pernyataan dari direksi bahwa yang bersangkutan 
baik secara sendiri. 
4. Kepemilikan 
Kepemilikan bank oleh badan hukum Indonesia setinggi-
tingginya sebesar modal sendiri bersih badan huku yang 
bersangkutan.  
5. Dewan Komisaris dan Direksi 
Anggota dewan komisaris dan direksi wajib memenuhi 
ketentuan-ketentuan ynag telah ditentukan. 
 
b. Bank Perkreditan Rakyat  
BPR hanya dapat didirikan dan dimiliki oleh warga negara Indonesia, 
badan hukum indonesia yang seluruh pemiliknya warga negara Indonesia, 




2.1.2.4 Jenis bank menurut Target Pasar 
Secara umum, jenis bank atas dasar target pasarnya dapat 
digolongkan menjadi tiga yaitu: 
a. Retail Bank 
Retail bank memfokuskan pelayanan dan transaksi kepada 
nasabah-nasabah retail. Pengertian retail disini adalah nasabah-
nasabah individual, perusahaan, dan lembaga lain yang skalanya 
kecil.  
b. Corporate Bank 
Corporate bank memfokuskan pelayanan dan transaksi kepada 
nasabah-nasabah yang berskala besar. Mengingat nasabah yang 
berskala besar ini biasanya berbentuk suatu korporasi, maka bank 
kelompok ini disebut corporate bank. Meskipun namanya adalah 
bank korporat tidak berarti seluruh nasabahnya berbentuk suatu 
perusahaan. 
c. Retail-Corporate Bank 
Bank jenis ini memberikan pelayanannya tidak hanya kepada 
nasabah retail tetapi juga kepada nasabah korporasi. Bank ini 
memandang bahwa potensi baik pasar ritel maupun pasar korporasi 
harus dimanfaatkan untuk mengoptimalkan keuntungan maksimal, 
meskipun terdapat kemungkinan penurunan efisiensi. 
  
2.1.3 Profitabilitas  
Profitabilitas menurut Riyanto (2008 dalam Pratiwi 2012) adalah 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 




profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. 
Sedangkan Sartono (2001:119 dalam Pratiwi, 2012) mendefinisikan 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.  
Menurut Wiagustini (2010) profitabilitas adalah menunjukkan 
kemampuan perusahaan memperoleh laba atau ukuran efektivitas 
pengelolaan manajemen perusahaan. Kemampuan memperoleh laba bisa 
diukur dari modal sendiri maupun dari seluruh dana yang diinvestasikan ke 
dalam perusahaan (Wiagustini, 2010). Kemudian profitabilitas menurut 
Weston dan Copeland (1999) adalah hasil bersih dari serangkaian 
kebijakan dan keputusan. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperloleh laba dari 
hasil kegiatan operasinya dengan melakukan berbagai kebijakan dan 
keputusan manajemen yang tepat. 
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan 
rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama 
rasio rentabilitas. Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Fahmi, 
2011). Ada beberapa rasio profitabilitas yang dapat digunakan sesuai 
dengan kepentingan para pemakai informasi laporan keuangan.   
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat dilihat bahwa untuk 
menilai profitabilitas suatu perusahaan ada bermacam-macam cara 
tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang diperbandingkan. 




1.  Return On Asset (ROA) atau Return On Invesiment (ROI) 
Return On Asset (ROA) atau yang sering juga disebut Return 
On Invesiment (ROI) merupakan rasio keuangan yang menyangkut 
kemampuan perusahaan untuk menggunakan seluruh modalnya 
dalam rangka memperoleh keuntungan. Dalam perhitungannya, 
keuntungan yang diperhitungkan adalah keuntungan perusahaan 
yang berasal dari operasi (net operating income) perusahaan yang 
bersangkutan. Sementara itu, total aktiva yang diperhitungkan 
merupakn gambaran dari keseluruhan modal yang dimiliki 
perusahaan tanpa membedakan apakah itu modal sendiri ataupun 
modal asing. 
2.  Return On Equity (ROE)  
Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal 
sendiri yang dimiliki. Dalam perhitungannya, keuntungan yang 
diperhitungkan adalah laba bersih setelah  pajak (net profit after tax). 
Sementara itu, total equity yang diperhitungkan hanyalah 
menyangkut modal sendiri atau modal pemegang saham. 
Rasio yang akan digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam 
penelitian ini adalah pada tingkat asset tertentu yaitu dengan return on 
asset (ROA). Karena peneliti ingin melihat seberapa besar kemampuan 
perusahaan perbankan BUMN menghasilkan laba atau profit dengan 





Selain itu juga, dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank 
Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA daripada ROE karena Bank 
Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur 
dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan 
masyarakat sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur tingkat 
profitabilitas perbankan (Dendawijaya, 2009:119). 
Rasio ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan, semakin 
besar ROA suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aktiva (Dendawijaya, 2009). Suatu bank dapat dikategorikan 
sehat jika memiliki rasio ROA minimal 1,5%. Bank Indonesia telah 
menetapkan melalui kebijakannya dalam Penguatan pelaksanaan 
kebijakan Moneter No. 7/69/PSHM tahun 2005, bahwa batas minimal ROA 
sebesar 1,5%. ROA diperoleh dengan cara membandingkan antara laba 
sebelum pajak (Earning Before Interest Tax / EBIT) terhadap total asset. 





2.1.4 Modal (Capital) 
Modal merupakan faktor penting dalam rangka pengembangan usaha 
dan untuk menampung risiko kerugiannya. Modal berfungsi untuk 
ROA (Return On Assets) = 
                  
            




membiayai operasi, sebagai instrumen untuk mengantisipasi rasio, dan 
sebagai alat untuk ekspansi usaha (Maula, 2012). Menurut Merkusiwati 
(2007), penelitian aspek permodalan suatu bank dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana atau berapa modal bank tersebut telah memadai 
untuk menunjang kebutuhannya. Sedangkan menurut Bank Indonesia, 
penilaian pemodalan dimaksudkan untuk mengevaluasi kecukupan modal 
bank dalam mengcover eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi 
eksposur risiko di masa datang. 
Modal merupakan sumber dana pihak pertama, yaitu sejumlah dana 
yang diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika bank 
tersebut sudah beroperasi, maka modal merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting bagi pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian 
(Ramdany, 2012). Agar perbankan dapat berkembang secara sehat dan 
mampu bersaing dalam perbankan internasional, maka permodalan bank 
harus senantiasa mengikuti ukuran yang berlaku. Sesuai dengan surat 
edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2001, ketentuan pemenuhan 
permodalan bank minimum yaitu sebesar 8%. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan seberapa besar jumlah 
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat  
berharga, dan tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendiri 
disamping memperoleh dana-dana dari sumber di luar bank (Almilia dan 
Herdiningtyas, 2005). Menurut Veithzal Rifai (2007), pengertian CAR 
adalah “Rasio antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
dan rasio tersebut digunakan sebagai ukuran kewajiban penyediaan modal 
minimum”. Sesuai Surat Edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 








2.1.5 Risiko Perbankan 
Sebagai institusi yang memiliki izin untuk melakukan banyak aktivitas, 
bank memiliki peluang yang sangat luas untuk memperoleh pendapatan. 
(income / return). Dalam menjalankan aktivitasnya untuk memperoleh 
pendapatan, perbankan dihadapkan dengan berbagai macam risiko. Risiko 
yang mungkin terjadi dapat menimbulkan kerugian yang besar bagi bank 
jika tidak dideteksi atau dikelola sebagaimana mestinya. Olehnya itu, bank 
harus mengenal dan mengerti risiko-risiko yang mungkin timbul dalam 
kegiatan usaha bank, dan mengetahui bagaimana dan kapan risiko 
tersebut muncul agar dapat mengambil tindakan yang benar. 
Menurut Masyhud Ali (2006) terdapat sedikitnya sepuluh jenis risiko 
utama yang menghadang perbankan saat ini, Sebagian besar risik itu 
berakar pada terjadinya perubahan dan perkembangan yang mencolok 
yang terjadi dalam bisnis perbankan itu sendiri. Kesepuluh risiko perbankan 
itu antara lain sebagai berikut: 
1) Interest Rate Risk yang terjadi sebagai akibat dari terdapatnya 
mismatch atas maturuties pada interest rate related products disisi 
aktiva dan passiva neraca bank. 
2) Market Risk menyerang trading book bank sebagai akibat dari 
terjadinya perubahan interest rates, exchange rates, dan berbagai 
CAR (Capital Adequacy Ratio) = 
         
         




jenis harga produk lainnya yang terdapat pada sisi aktiva dan 
passiva. 
3) Credit Risk yang terjadi sebagai akibat dari tidak dapat dilunasinya 
pokok dan bunga piutang bank secara penuh yang bersumber pada 
cash flows pinjaman maupun berbagai bentuk sekuritas lainnya yang 
menjadi tagihan bank. Pada saat ini risiko kredit telah menjadi 
momok yang menghantui para bankir di Indonesia. 
4) Off-Balance-Sheet adalah risiko yang bersumber dari kegiatan yang 
berkait dengan contigent (dan commitment) assets serta liabilities 
seperti tercatat dalam off-balance-sheet bank. 
5) Technology Risk yang terjadi ketika technological invesment yang 
dilakukan bank ternyata tidak membuahkan anticipated cost savings. 
6) Operational Risk yang terjadi bila exiting technology, auditing, 
monitoring, dan supporting system lainnya dalam kegiatan 
operasional bank tidak efektif berfungsi atau mengalami hambatan 
bahkan kerusakan total (break down). 
7) Foreign Exchange Risk adalah risiko yang timbul sebagai akibat dari 
perubahan nilai tukar mata uang asing (foreign exchange rate) yang 
berpengaruh pada besaran nilai aset serta liabilitas bank yang 
terutama komposisinya didominasi oleh non-domestic currencies. 
8) Country atau Sovereign Risk adalah risiko yang terjadi apabila 
pelunasan kembali pinjaman kepada foreign lender atau investor 
terkendala oleh adanya pembetasan intervensi atau campur tangan 
dari foreign governments. 
9) Liquidity Risk yang timbul sebagai akibat dari terjadinya penarikan 




10) Insolvancy Risk adalah risiko yang pernah dialami oleh lebih dari 
separuh perbankan di Indonesia ketika terjadi krisis moneter tahun 
1997. Inilah risiko yang bersumber dari terjadinya penurunan drastis 
nilai aset bank yang menyebabkan turunnya permodalan bank yang 
tidak mampu meng-offset-nya. 
Diantara risiko diatas, risiko yang sering dialami oleh bank adalah 
risiko kredit. Secara konsep besarnya resiko kredit bermasalah  yang ada 
pada suatu bank dapat diukur dengan menggunakan rasio Non Performing 
Loan (NPL) (Masyhud, 2006). NPL merupakan rasio yang dipergunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam menyanggah resiko kegagalan 
pengembalian kredit oleh debitur. NPL mencerminkan resiko kredit, 
semakin kecil NPL semakin kecil pula resiko kredit yang ditanggung pihak 
bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit 
diberikan bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit 
serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. 
Bank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap agunan 
untuk memperkecil resiko kredit (Masyhud, 2006). Agar nilai bank pada 
rasio ini baik, Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio NPL net di bawah 
5%. Sesuai dengan surat edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 31 mei 2004 





                
           




2.1.6 Efisiensi Operasi 
Tingkat efisiensi adalah pengukuran seberapa besar kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio keuangan yang 
digunakan untuk mengukur efisiensi operasi adalah Biaya Operasi 
terhadap Pendapatan Operasi (BOPO) yang merupakan rasio antara biaya 
operasi dibagi pendapatan operasi. BOPO juga menunjukkan efektivitas 
bank, semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efektif bank dalam 
menjalankan aktifitas usahanya.  
Muljono (1999) menyatakan bahwa bank yang sehat rasio BOPO nya 
kurang dari 1 sebaliknya bank yang kurang sehat (termasuk BBO dan Take 
Over) rasio BOPO nya lebih dari 1. Hal tersebut dikarenakan biaya operasi 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan 
aktivitas usaha pokok (seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya 
pemasaran dan biaya operasi lainnya). Sedangkan pendapatan operasi 
merupakan pendapatan utama bank yaitu pendapatan bunga yang 
diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan 
operasi lainnya.  
Sesuai SE BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 kategori peringkat 




Peringkat Bank Berdasarkan Rasio BOPO 
No Predikat Besaran Nilai BOPO 
1 Sangat sehat 50 – 75% 
2 Sehat 76 – 93% 




4 Kurang sehat 96 – 100% 
5 Tidak sehat >100% 
Sumber: SE BI No.6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004 
 




2.1.7 Pengaruh antar Variabel 
2.1.7.1 Pengaruh Modal (CAR) terhadap Laba (ROA) 
CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin besar CAR 
maka semakin besar kesempatan bank dalam menghasilkan laba., karena 
dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam 
menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan. 
Pengaruh CAR terhadap ROA menunjukkan bahwa CAR mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap ROA. 
2.1.7.2 Pengaruh Risiko (NPL) terhadap Laba (ROA) 
NPL merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian kredit oleh kreditur 
(Mabruro 2004 dalam Fakhruddin Maula 2012). NPL mencerminkan risiko 
kredit, semakin besar NPL maka semakin besar pula risiko kredit yang 
ditanggung oleh suatu bank. Dengan demikian, kenaikan NPL 
menyebabkan laba perusahaan menurun sehingga ROA menjadi semakin 
kecil, dengan kata lain, semakin tinggi NPL maka kinerja bank menurun 
BOPO = 
                      
                           




dan begitupun sebaliknya.  Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa NPL mempunyai pengaruh negatif terhadap 
ROA. 
2.1.7.3 Pengaruh Efisiensi (BOPO) terhadap Laba (ROA) 
Raio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha 
pokoknya. Rasio BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Semakin kecil 
BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, 
yang berarti kinerja keuangan bank semakin meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
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Analisis Pengaruh Capital 
Adequacy Ratio, 
Operational Efficiency, dan 
Loan to Deposit Ratio 
Terhadap Return On Asset 
Hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa CAR 
tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan 
terhadap terhadap ROA. 




positif signifikan terhadap 
ROA, dan variabel LDR 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA. 
2 Sri Wahyuni 
Kasbal 
(2012) 
Analisis Pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), 
Load to Deposit Ratio 
(LDR), Net Interest Margin 





Perusahaan Perbankan di 
Indonesia (Studi Kasus 
Bank Devisa Periode 2006-
2010) 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa CAR 
dan NIM berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
ROA, NPL dan BOPO 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA, 
sedangkan LDR 
berpengaruh negatif dan 





Pengaruh Capital Adequacy 
Ratio, Non Performing 
Loan, Operational Effisiensy 
Ratio, dan Loan o Deposit 
Ratio, terhadap Tingkat 
Profitabilitas (Return On 
Asset) pada Bank 
Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa CAR, 
NPL, BOPO, dan LDR 
secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap Return On Asset 
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Analisis Pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR),Non 
Performing Loan (NPL), dan 
Loan To Deposit ratio 
(LDR), terhadap Return On 
Asset (ROA) pada Bank 
Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa CAR 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA, dan NPL 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA, 
serta LDR berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
ROA. 
 
2.3 Kerangka pemikiran 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui serta menganalisa pengaruh 
dari modal, risiko, dan efisiensi secara individu dan pengaruh modal, risiko, dan 
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2.4 Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu untuk sementara waktu yang 
dianggap benar. Selain itu, hipotesisi dapat diratikan sebagai pernyataan yang 
akan diteliti sebagai jawaban sementara dari suatu masalah. Dari uraian 
sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
a. Hipotesis 1 : Diduga Capital mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan perbankan BUMN. 
b. Hipotesis 2 : Diduga Risiko mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan BUMN. 
c. Hipotesis 3 : Diduga Efisiensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan perbankan BUMN. 
d. Hipotesis 4 : Diduga Modal, Risiko, dan Efisiensi secara bersama-sama 












Metode penelitian digunakan sebagai cara untuk memahami obyek 
penelitian agar persoalan-persoalan dalam penelitian dapat terselesaikan. Oleh 
karena itu, metode penelitian dipilih dengan mempertimbangkan kesesuaian 
objek penelitian yang dipilih. Metode penelitian juga mengarahkan peneliti agar 
dapat melakukan langkah-langkah analisis secara tepat.  
 
3.1 Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini yaitu perusahaan 
perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 
2006-2013. Dimana perusahaan tersebut melaporkan laporan keuangan kepada 
BEI selama delapan tahun berturut-turut dari tahun 2006-2013. 
 
3.2. Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau hal 
yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2007). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dalam periode 2006-2013. 
 
3.2.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang harus memiliki karakteristik 
populasi dan sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel dalam penelitian ini 





Indonesia periode 2008-2012 yaitu PT Bank Negara Indonesia (persero) 
Tbk., PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk., PT Bank Tabungan 
Negara (persero) Tbk., dan PT Bank Mandiri (persero) Tbk. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
penentuan sampel atas dasar kesesuaian karakteristik dan kriteria tertentu. 
Kriteria sampel yang diambil adalah sebagai berikut :  
a) Perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2006 sampai dengan 2013 
b) Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada 
publikasi periode 31 Desember 2006 - 2013), baik data yang 
diperlukan untuk menghitung  Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Beban Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), dan Non Performing Loan (NPL), dan Return On Asset 
(ROA). 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan BUMN tahun 
2006-2013. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber 
yang ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Sekaran, 2006). 
Data diperoleh dari website masing-masing Bank BUMN yang menjadi 
sampel. 
Periode dalam penelitian ini dibatasi dari tahun 2006 sampai 2013 
dengan harapan akan diperoleh akurasi hasil penelitian. Data time series 





3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah metode 
studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan mengolah 
literatur, artikel, jurnal maupun media tertulis lain yang berkaitan dengan 
topik pembahasan dari penelitian ini. Dokumentasi adalah penelitian arsip 
yang memuat kejadian masa lalu (Indriantoro dan Supomo, 1999 dalam 
Ekasiwi, 2011). Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data 
dokumenter berupa laporan keuangan perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian. 
 
3.5 Variable Penelitian dan Definisi Operasional  
3.5.1 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek, kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono,2013).  Variabel-variabel yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini ada empat yang terdiri dari tiga variabel independen yaitu Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Beban 
Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
serta satu variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA). Masing-
masing variabel penelitian secara operasional dapat didefiniskan 
sebagai berikut: 
 
3.5.1.2  Variabel Independen 
Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulus, predictor, 




bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 
(terikat) (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini yang menjadi variable 
independen adalah sebagai berikut: 
1) Capital Adequacy Ratio / CAR (X1) 
Analisis capital merupakan alat untuk mengukur 
kecukupan modal bank dengan membandingkan modal 
(capital) dengan asset beresiko. Pada dasarnya Capital 
Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko.  
CAR = 
         
         
 x 100%  
  
2)  Non Performing Loan / NPL (X2) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio kredit yang 
menunjukkan jumlah kredit yang disalurkan yang mengalami 
masalah tentang kegagalan pihak debitur untuk memenuhi 
kewajibannya membayar angsuran (cicilan) pokok, bunga, dan 
atau total pinjaman yang telah disepakati. 
NPL = 
                
           






3) Beban Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional / BOPO (X3) 
BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan 
usaha pokoknya, terutama kredit dimana sampai ssat ini 
pendapatan bank-bank Indonesia masih didominasi oleh 
pendapatan bunga kredit. Semakin kecil BOPO menunjukkan 
semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya.  
BOPO = 
                     
                           
       
3.5.1.3  Variabel Dependen 
Variabel ini sering disebut variable output. Dalam bahasa 
Indonesia sering disebut sebagai variable terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variable bebas (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini 
yang menjadi variable terikat adalah Profitabilitas (Return On Asset / 
ROA). 
ROA (Return On Assets) = 
                  
            
 x 100% 
 
3.5.2 Definisi Operasional 
Operasionalisasi variabel adalah memecah variabel yang terkandung 
di dalam masalah menjadi bagian yang terkecil sehingga dapat diketahui 
klasifikasi ukurannya (Pratiwi, 2013). Operasional dalam penelitian ini 





Tabel 3.1. Definisi Operasional 












Rasio NPL = 
                
           








Rasio BOPO = 
                     
                           
       




                  
            
 x 100% 
 
Sumber: Surat Edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
 
3.6 Metode Analisis 
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
terdiri dari pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan bantuan 
komputer yang menggunakan software SPSS (Statistical Package for Social 
Science) 20 yaitu software yang berfungsi untuk menganalisis data dan 
melakukan perhitungan statistik baik parametrik maupun non parametrik dengan 
basis Windows (Imam Ghozali, 2006). Metode analisis statistika yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan regresi berganda. 
 
CAR = 
         
         




3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan 
data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perusahaan 
yang dijadikan sampel penelitian. Dengan menggunakan statistik deskriptif 
maka dapat diketahui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2006). 
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, 
standar deviasi, maksimum, dan minimum. Mean digunakan untuk 
mengetahui rata-rata data yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari 
rata-rata. Maksimum digunakan untuk mengetahui jumlah terbesar data 
yang bersangkutan. Minimum digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil 
data yang bersangkutan. 
 
3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Dalam melakukan analisis regresi sederhana, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian asumsi klasik agar memenuhi sifat estimasi regresi 
bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) (Ghozali, 2006). Model 
regresi dikatakan BLUE apabila tidak terdapat Autokorelasi, 
Multikolonieritas, Heteroskedastisitas, dan Normalitas. 
 
3.6.2.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pada 
prinsipnya normalitas data dapat diketahui dengan melihat penyebaran 




residualnya. Data normal dan tidak normal dapat diuraikan sebagai berikut 
(Ghozali, 2006);  
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan pola terdistribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafk histogramnya, tidak menunjukkan pola 
terdistribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 
antar variabel dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya 
bebas dari multikolonieritas. Deteksi terhadap ada tidaknya 
multikolonieritas adalah sebagai berikut (Ghozali, 2006) :  
1. Nilai R square (R2) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris yang sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 
0,09), maka merupakan indikasi adanya multikolonieritas  
3. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 




apabila VIF melebihi angka 10 atau Tolerance kurang dari 0,1 maka 
dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas, sebaliknya apabila harga VIF 
kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinieritas. 
 
3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain dalam model regresi (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik 
adalah jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
berbeda (heteroskedastisitas). Heteroskedastisitas dapat dilihat melalui 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. Apabila 
pola pada grafik ditunjukkan dengan titik-titik menyebar secara acak (tanpa 
pola yang jelas) serta tersebar di atas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi.  
Selain menggunakan grafik scatterplots, uji heteroskedastisitas juga 
dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Jika probabilitas 
signifikan > 0.05, maka model regresi tidak mengandung 
heteroskedastisitas. 
 
3.6.2.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t 
dengan residual periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 




autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan 
ketentuan sebagai berikut (Wahid Sulaiman, 2004):  
1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2). 
2) Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan 2.  
3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas 2 (DW > 2) 
 
3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
Modal, Risiko, dan Efisiensi. Persamaan regresi berganda yang dipakai 
adalah sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e          ...........Rumus 3.1 
Dimana:  
Y  = Profitabilitas 
a =  Konstanta  
X1  =  Modal 
X2  =  Risiko 
X3  =  Efisiensi 
b1, b2, b3  =  Koefisien regresi berganda variabel X1, X2, dan X3  
e  =  Kesalahan penganggu (standar error)  
 
3.6.4 Pengujian Hipotesis  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Model 
regresi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji F 
(simultan) dan uji t (parsial). Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat 




3.6.4.1 Uji-F  
Uji–F digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh 
variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen (Priyanto, 2010:67). Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 
sebesar 5%, dengan level of confidence 95% (α = 0.05) dan degree of 
freedom (n-k) dan (k-1), dimana (n) adalah jumlah observasi dan (k) adalah 
jumlah variabel. Langkah-langkahnya untuk melakukan uji F sebagai 
berikut :  
a)  Hipotesis  
Ho = CAR, NPL, dan BOPO secara simultan tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap ROA 
Ha = CAR, NPL, dan BOPO secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap ROA)  
b)  Tingkat Signifikansi  
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%)  
c)  Menentukan F hitung berdasarkan output program SPSS.  
d)  Menentukan F tabel  
Menentukan F tabel berdasarkan df 1 (jumlah variabel – 1) dan df 2 (n – 
k – 1) pada tabel output kemudian mencari pada tabel F, atau dapat 
dicari pada program Ms Excel dengan cara pada cell kosong dengan 
cara mengetik =finv(tingkat signifikansi;df 1;df2) lalu tekan enter.  
e)  Kriteria pengujian  
Ho diterima jika F hitung ≤ F tabel  
Ho ditolak F hitung > F tabel  
f) Membandingkan F hitung dengan F tabel  




3.6.4.2 Uji-t  
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5%, 
dengan level of confidence 95% (α = 0.05) dan degree of freedom (n-k-1), 
dimana (n) adalah jumlah observasi dan (k) adalah jumlah variabel.  
Langkah-langkahnya sebagai berikut  
a) Hipotesis  
Ho = CAR, NPL, dan BOPO secara parsial tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap ROA  
Ha  =  CAR, NPL, dan BOPO secara parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA  
b) Tingkat Signifikansi  
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%)  
Jika signifikansi t hitung > 0.05, berarti Ho diterima atau Ha ditolak.  
Jika signifikansi t hitung < 0.05, berarti Ho ditolak atau Ha diterima  
c) Menentukan t hitung  
Menentukan t hitung dari tabel dapat dilihat pada tabel output SPSS 
kolom t sesuai dengan variabel independennya.  
d)  Menentukan t tabel  
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat 
kebebasan (df) = n – k – 1, dimana n jumlah sampel dan k jumlah 
variabel independen  
e) Kriteria pengujian  
Ho diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  




f)  Membandingkan T hitung dengan T tabel  
 
3.6.4.3  Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Besarnya koefisien determinasi ini adalah 0 sampai 
dengan 1 Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi-variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 
4.1.1 Sejarah PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 
Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negara Indonesia (persero) 
Tbk atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir setelah 
kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan Republik 
Indonesia, BNI sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank umum 
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
No. 2/1946, sebelum akhirnya beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 
1955. Oeang Republik Indonesia atau ORI sebagai alat pembayaran resmi 
pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia pada tanggal 30 Oktober 1946 
dicetak dan diedarkan oleh Bank Negara Indonesia. 
 Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peran BNI sebagai bank sentral. BNI lalu ditetapkan sebagai bank 
pembangunan dan diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa pada 
tahun 1950 dengan akses langsung untuk transaksi luar negeri. Kantor cabang 
BNI pertama di luar negeri dibuka di Singapura pada tahun 1955. 
 Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia semakin 
strategis dengan munculnya inisiatif untuk melayani seluruh lapisan masyarakat 
dari Sabang sampai Merauke pada tahun 1960-an dengan memperkenalkan 
berbagai layanan perbankan seperti Bank Terapung, Bank Keliling, Bank Bocah 
dan Bank Sarinah. Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah untuk 





daerah yang sulit dijangkau dengan transportasi darat seperti Kalimantan. BNI 
juga meluncurkan Bank Keliling, yaitu jasa layanan perbankan di mobil keliling 
sebagai upaya proaktif untuk mendorong masyarakat menabung. Sesuai dengan 
UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan nama Bank Negara 
Indonesia 1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi 
dalam pembangunan ekonomi nasional. 
 Segmentasi nasabah juga telah dibidik BNI sejak awal dengan dirintisnya 
bank yang melayani khusus nasabah wanita yaitu Bank Sarinah di mana seluruh 
petugas bank adalah perempuan dan Bank Bocah yang memberikan edukasi 
kepada anak-anak agar memiliki kebiasaan menabung sejak dini. Pelayanan 
Bank Bocah dilakukan juga oleh anak-anak. Bahkan sejak 1963, BNI telah 
merintis layanan perbankan di perguruan tinggi saat membuka Kantor Kas 
Pembantu di Universitas Sumatera Utara (USU) di Medan. Saat ini BNI telah 
memiliki kantor layanan hampir di seluruh perguruan tinggi negeri maupun 
swasta terkemuka di Indonesia. 
 Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas korporatnya 
untuk menyesuaikan dengan pasar keuangan yang dinamis. Identitas pertama 
sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna merah dengan tulisan BNI 1946 
berwarna emas melambangkan persatuan, keberanian, dan patriotisme yang 
memang merefleksikan semangat BNI sebagai bank perjuangan. Pada tahun 
1988, identitas korporat berubah menjadi logo layar kapal & gelombang untuk 
merepresentasikan posisi BNI sebagai Bank Pemerintah Indonesia yang siap 
memasuki pasar keuangan dunia dengan memiliki kantor cabang di luar negeri. 
Gelombang mencerminkan gerak maju BNI yang dinamis sebagai bank 




Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan program 
restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk membangun & 
memperkuat reputasi BNI.Identitas baru ini dengan menempatkan angka „46‟ di 
depan kata „BNI‟. Kata „BNI‟ berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan, 
keunikan, dan kekokohan. Sementara angka „46‟ dalam kotak orange diletakkan 
secara diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 
BNI kembali mencatat sejarah dengan menjual saham perdananya kepada 
masyarakat melalui Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) 
pada tahun 1996. Dalam sejarah perbankan nasional, BNI menjadi bank negara 
pertama yang go-public. 
  Bersamaan dengan program divestasi saham pemerintah, BNI 
menerbitkan saham baru pada tahun 2007 dan 2010 melalui Penawaran Umum 
Terbatas (right issue) dengan memperluas komposisi kepemilikan saham publik 
menjadi 40%. Dengan meningkatnya kepemilikan publik, BNI dituntut untuk 
meningkatkan kinerja unggul sehingga dapat memberikan nilai lebih kepada 
pemegang saham. 
 Globalisasi juga menuntut industri perbankan untuk selalu meningkatkan 
kemampuan dalam memberikan solusi perbankan kepada seluruh nasabah. 
Secara historis BNI focus pada corporate banking yang didukung dengan 
infrastruktur retail banking yang kuat. Kini BNI terus berupaya meningkatkan 
kapitalisasi keduanya menjadi keunggulan BNI. 
4.1.2 Visi dan Misi PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 
1. Visi BNI 





2. Misi BNI 
 Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice) 
 Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
 Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat 
kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi. 
 Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
dan sosial. 
 Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan 
yang baik. 
3. Values  
Kenyamanan dan Kepuasan 
 
4. Filosofi Logo Baru 
Identitas Baru BNI – Dasar Pembuatan Desain Identitas baru BNI 
merupakan hasil desain ulang untuk menciptakan suatu identitas yang 
tampak lebih segar, lebih modern, dinamis, serta menggambarkan posisi 
dan arah organisasi yang baru. Identitas tersebut merupakan ekspresi 
brand baru yang tersusun dari simbol “46” dan kata “BNI” yang 
selanjutnya dikombinasikan dalam suatu bentuk logo baru BNI. 
5. Huruf BNI 
Huruf “BNI” dibuat dalam warna turquoise baru, untuk 
mencerminkan kekuatan, otoritas, kekokohan, keunikan dan citra yang 
lebih modern. Huruf tersebut dibuat secara khusus untuk menghasilkan 




6. Simbol “46”  
Angka 46 merupakan simbolisasi tanggal kelahiran BNI, sekaligus 
mencerminkan warisan sebagai sebagai bank pertama di Indonesia. 
Dalam logo ini, angka “46” diletakkan secara diagonal menembus kotak 
berwarna jingga untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 
7. Palet Warna 
Palet warna korporat telah didesain ulang, namun tetap 
mempertahankan warna korporat yang lama, yakni turquoise dan jingga. 
Warna turquoise yang digunakan pada logo baru ini lebih gelap, kuat 
mencerminkan citra yang lebih stabil dan kokoh. Warna jingga yang baru 
lebih cerah dan kuat, mencerminkan citra lebih percaya diri dan segar. 
Logo “46” dan “BNI” mencerminkan tampilan yang modern dan 
dinamis. Sedangkan penggunakan warna korporat baru memperkuat 
identitas tersebut. Hal ini akan membantu BNI melakukan diferensiasi di 






4.1.4 Struktur Organisasi PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 
 
Gambar 4.1 




4.2 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
4.2.1 Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang 
terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 
Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank 
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga 




Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank 
Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang 
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti 
untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville 
pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. 
Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi 
Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani 
Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan 
Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam 
Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 
Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 
Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan 
(eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang 
Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor 
Impor (Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-
undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia 
sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan 
Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat 




undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai 
bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang 
masih digunakan sampai dengan saat ini. 
 
4.2.2 Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Visi BRI 
Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah. 
Misi BRI 
 Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
 Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional 
dan teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen 
risiko serta praktek Good Corporate Governance (GCG) yang sangat baik. 
 Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak 






4.2.3 Struktur Organisasi  PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
 
Gambar 4.2 
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4.3 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
4.3.1 Sejarah PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
No. Tahun Keterangan 
1. 1897 BTN berdiri dengan nama "Postpaarbank" pada masa pemerintah 
Belanda 
2. 1950 Perubahan nama menjadi "Bank Tabungan Pos" oleh Pemerintah RI 
3. 1963 Berganti nama menjadi Bank Tabungan Negara 
4. 1974 Ditunjuk pemerintah sebagai satu-satunya institusi yang menyalurkan 




No. Tahun Keterangan 
5. 1989 Memulai operasi sebagai bank komersial dan menerbitkan obligasi 
pertama 
6. 1994 Memperoleh izin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa 
7. 2002 Ditunjuk sebagai bank komersial yang fokus pada pembiayaan rumah 
komersial 
8. 2009 Sekuritisasi KPR melalui Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset 
(KIK EBA) pertama di Indonesia 
9. 2009 Bank BTN melakukan Penawaran Umum Saham Perdana (IPO) 
dan listing di Bursa Efek Indonesia 
10. 2012 Bank BTN melakukan Right Issue 
 
4.3.2 Visi dan Misi PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
Visi BTN 
Menjadi Bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan 
Misi BTN 
 Menyediakan produk dan jasa yang inovatif serta layanan unggul yang 
fokus pada pembiayaan perumahan dan tabungan 
 Mengembangkan human capital yang berkualitas dan memiliki integritas 
tinggi, serta penerapan Good Corporate Governance dan Compliance. 
 Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui Teknologi Informasi terkini 









4.3.3 Struktur Organisasi PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
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4.4 PT Mandiri (Persero) Tbk. 
4.4.1 Sejarah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Pada 
bulan Juli 1999, empat bank pemerintah -- yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang 
Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia 
dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-masing bank tersebut memiliki 
peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan perekonomian Indonesia. 




tahun memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian 
Indonesia. 
Konsolidasi dan integrasi 
Segera setelah merger, Bank Mandiri melaksanakan proses konsolidasi 
secara menyeluruh. Pada saat itu, kami menutup 194 kantor cabang yang saling 
berdekatan dan rasionalisasi jumlah karyawan dari jumlah gabungan 26.600 
menjadi 17.620. Brand Bank Mandiri diimplementasikan ke semua jaringan dan 
seluruh kegiatan periklanan dan promosi lainnya. Salah satu prestasi Bank 
Mandiri yang paling signifikan adalah dengan mengganti platform teknologinya 
secara menyeluruh. Bank Mandiri mewarisi total 9 core banking system yang 
berbeda dari 4 bank pendahulunya. Bank Mandiri segera berinvestasi untuk 
mengkonsolidasikan sistem-sistem dari platform yang terkuat. Dibutuhkan tiga 
tahun dan dana sebesar US$ 200 Juta demi mengembangkan program untuk 
menggantikan core banking platform sebelumnya agar sesuai dengan standar 
perbankan ritel. Kini infrastruktur IT Bank Mandiri telah menyediakan system 
pengolahan data straigth-through dan interface yang seragam bagi 
pelanggannya. Sesuai dengan visi kami, Bank Mandiri memasuki segmen bisnis 
yang menguntungkan dan memiliki prospek tumbuh, sekaligus berperan sebagai 
institusi perbankan yang komprehensif. Untuk itu, Bank Mandiri berfokus pada 
segmen korporasi, komersial, mikro & ritel, serta pembiayaan konsumen dengan 
strategi yang berbeda di setiap bisnisnya dan bersinergi dengan seluruh segmen 
pasar yang ada. Kehadiran Bank Mandiri sebagai Bank Domestik Multispesialis 
di Indonesia dapat diterjemahkan ke dalam langkah-langkah khusus dengan 
menumbuhkan pangsa pasar dominan di segmen yang kami fokuskan. Selain itu, 




Sebagai bank publik, visi Bank Mandiri untuk menjadi bank blue chip publik di 
Asia Tenggara ini akan diukur berdasarkan kapitalisasi pasar. 
Program Transformasi Tahap I (2005 - 2009) 
Ambisi Bank Mandiri yang ditetapkan untuk 4 tahun ke depannya hanya 
dapat dicapai dengan mengubah organisasi kami untuk dapat beradaptasi 
dengan dinamika dan pergerakan pasar. Di tahun 2005, kami berkomitmen untuk 
menjalankan program transformasi selama 5 tahun untuk membentuk Bank 
Mandiri menjadi Bank Multispesialis yang Dominan. Kami menetapkanempat 
tema transformasi sebagai syarat utama: budaya, penjualan, aliansi dan kontrol 
NPL. Bank Mandiri melakukan Program Transformasi dalam tiga tahap, yaitu: 
Tahap 1 (2006-2007) Back on Track : Dalam tahapan ini, fokus utama kami 
adalah merekonstruksi ulang fondasi Bank Mandiri untuk pertumbuhan di masa 
depan.  
Tahap 2 (2008-2009) Outperform the Market : Dalam periode ini, Bank 
Mandiri lebih menekankan ekspansi bisnis untuk menjamin pertumbuhan yang 
signifikan di berbagai segmen dan mencapai level profit yang mampu melampaui 
target rata-rata pasar.  
 Tahap 3 (2010) Shaping the End Game : Di tahap ini, Bank Mandiri 
menargetkan diri untuk menjadi bank regional terdepan melalui 
konsolidasi dari bisnis jasa keuangan dan lebih mengutamakan 
peluang strategi pertumbuhan non-organik, termasuk memperkuat 
kinerja anak perusahaan dan akuisisi bank atau perusahaan 





Proses transformasi yang telah dijalankan sejak tahun 2005 hingga tahun 
2010 ini secara konsisten berhasil meningkatkan kinerja Bank Mandiri. Hal ini 
tercermin dari peningkatan berbagai parameter finansial, diantaranya: 
 Kredit bermasalah turun signifikan, tercermin dari rasio NPL net konsolidasi 
yang turun dari 15,34% di tahun 2005 menjadi 0,62% di tahun 2010. 
 Laba bersih Bank Mandiri juga tumbuh sangat signifikan dari Rp 0,6 Triliun di 
tahun 2005 menjadi Rp 9,2 Triliun di tahun 2010. 
Sejalan dengan transformasi bisnis, Bank Mandiri juga melakukan 
transformasi budaya dengan merumuskan kembali nilai nilai budaya untuk 
menjadi pedoman kerja pegawai. Bank Mandiri juga berhasil mencatat sejarah 
dalam peningkatan kualitas layanan, yaitu menjadi service leader perbankan 
nasional dengan menempati urutan pertama pelayanan prima selama empat 
tahun berturut-turut (tahun 2007, 2008, 2009 dan 2010) berdasarkan survey 
Marketing Research Indonesia (MRI). Selain itu, Bank Mandiri juga mendapat 
apresiasi dari berbagai pihak dalam penerapan Good Corporate Governance. 
Program Transformasi Tahap II (2010 - 2014) 
Saat ini Bank Mandiri tengah melaksanakan tahap transformasi lanjutan 
tahun 2010-2014, dimana kami telah melakukan revitalisasi visi, yaitu "Menjadi 
Lembaga Keuangan Indonesia yang Paling Dikagumi dan Selalu Progresif". 
Sejalan dengan visi tersebut, Bank Mandiri juga ditargetkan mampu mencapai 
nilai kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia, yaitu di atas Rp 225 Triliun dengan 
pangsa pasar pendapatan mendekati 16%, ROA mencapai kisaran 2,5% dan 
ROE mendekati 25%, namun tetap menjaga kualitas asset yang direfleksikan 
dari rasio NPL gross di bawah 4%. Bank Mandiri juga berambisi untuk masuk 




Selanjutnya di tahun 2020, Bank Mandiri menargetkan untuk masuk dalam 
jajaran Top 3 Bank di ASEAN dalam hal nilai kapitalisasi pasar dan menjadi 
pemain utama di regional. Untuk mewujudkan visi tersebut, transformasi bisnis di 
Bank Mandiri tahun 2010 - 2014 akan difokuskan pada 3 (tiga) area bisnis yaitu: 
Wholesale transaction 
Bank Mandiri akan memperkuat leadership-nya dengan menawarkan solusi 
transaksi keuangan yang komprehensif dan membangun hubungan yang holistik 
melayani institusi corporate & commercial di Indonesia. 
Retail deposit & payment 
Bank Mandiri memiliki aspirasi untuk menjadi bank pilihan nasabah di 
bidang retail deposit dengan menyediakan pengalaman perbankan yang unik 
dan unggul bagi para nasabahnya. 
Retail Financing 
Bank Mandiri memiliki aspirasi untuk meraih posisi nomor 1 atau 2 dalam 
segmen pembiayaan ritel, terutama untuk memenangkan persaingan di bisnis 
kredit perumahan, personal loan, dankartu kredit serta menjadi salah satu 
pemain utama di micro banking. 
Ketiga area fokus tersebut didukung dengan penguatan organisasi dan 
peningkatan infrastruktur (cabang, IT, operation dan risk management) untuk 
memberikan solusi layanan terpadu. Disamping itu, Bank Mandiri didukung oleh 
Sumber Daya Manusia yang handal, teknologi yang selaluupdate, penerapan 
manajemen risiko dalam menjalankan bisnis secara seksama dan penuh 





Pencapaian Bank Mandiri 
Hingga Desember 2011, total aset Bank Mandiri telah mencapai Rp 551,9 
Triliun, dimana jumlah ini berlipat ganda dari total aset di tahun 2006 (sebesar Rp 
267 Triliun), atau tumbuh 15,6% (CAGR). Ini mengukuhkan posisi Bank Mandiri 
sebagai bank terbesar di Indonesia. Kredit Bank Mandiri juga tumbuh menjadi Rp 
314,4 Triliun, meningkat 22% (CAGR) dari kredit tahun 2006 yang sebesar Rp 
118 Triliun. Sedangkan net profit kami tumbuh menjadi Rp 12,2 Triliun, 
meningkat 28,3% (CAGR) dari tahun 2006 yang sebesar Rp 2,4 Triliun. Selain 
menjadi bank pemberi pinjaman terbesar di Indonesia (secara konsolidasi), Bank 
Mandiri juga merupakan bank penyimpanan terbesar di Indonesia dengan dana 
pihak ke tiga sebesar Rp 422,3 Triliun. Bank Mandiri juga telah berhasil 
mempertahankan kualitas aset yang kuat, dibuktikan dengan nilai Gross dan Net 
NPL Ratio yang masing-masing sebesar 2,21% dan 0,52%. Salah satu momen 
penting dalam proses transformasi tahap 2 ini adalah suksesnya rights issue 
pada Februari 2011 untuk memperkuat permodalan bank. Dengan ini, modal 
Bank Mandiri telah mencapai Rp 62,7 Triliun, meningkat dari 48,9% tahun ke 
tahun dan menjadi bank pertama di Indonesia yang meraih gelar Bank 
Internasional, sesuai dengan Banking Architecture atau Arsitektur Perbankan 
Indonesia (API). 
Kinerja Bank Mandiri juga didukung oleh perusahaan-perusahaan anak 
yang memberikan kontribusi pendapatan signifikan, yaitu sekitar 12% dari laba 
bersih konsolidasi Bank Mandiri. Kini Bank Mandiri memiliki jaringan ATM 
terbesar, yaitu sejumlah 10.000 unit yang telah terpasang dan tersebar di seluruh 
Indonesia. Ini menjadikan Bank Mandiri sebagai bank terbaik dalam pelayanan 
selama 4 tahun berturut-turut dan menjadi perusahaan yang paling terpercaya di 




Setelah memenuhi berbagai persyaratan dari Bank Indonesia, Bank Mandiri kini 
berhak untuk menyandang titel sebagai Bank Internasional yang telah beroperasi 
di sektor perbankan regional dan siap menjadi bank panutan di Indonesia. Hal ini 
turut didukung dengan visi kami untuk menjadi Lembaga Keuangan yang Paling 
Dikagumi dan Paling Progresif di Indonesia. 
Meningkatkan Sinergi & Nilai dari Perusahaan Anak 
Untuk mendukung berbagai segmen usaha kami serta membangun budaya 
kerja berbasis kinerja yang kuat di seluruh organisasi, Bank Mandiri menerapkan 
sistem organisasi berbasis Strategic Business Unit (SBU) yang terdiri dari 
berbagai unit bisnis yang strategis. Unit bisnis strategis ini akan bergerak sebagai 
generator penghasil profit pertumbuhan Bank Mandiri di masa depan, sebagai 
inti dari perusahaan dan juga sebagai layanan fungsi bersama. Bank Mandiri 
juga didukung oleh beberapa perusahaan anak untuk meningkatkan performa 
unit-unit bisnis strategisnya, diantaranya Corporate Banking, Commercial 
Business Banking, Micro & Retail Banking, Treasury & International 
Banking serta Consumer Finance. Bank Mandiri senantiasa mencari peluang 
bisnis yang saling menguntungkan guna menciptakan sinergi, membangun 
aliansi sekaligus memperkuat bisnis pendukungnya melalui perusahaan anak 
Bank Mandiri, diantaranya Mandiri Sekuritas yang bergerak di bidang investment 
banking, Mandiri AXA Financial Service yang bergerak di bidang asuransi, Bank 
Syariah Mandiri yang bergerak di bidang perbankan syariah, Bank Sinar Harapan 
Bali yang bergerak di bidang perbankan mikro dan Mandiri Tunas Finance yang 
bergerak di bidang multi-finance. Di tahun 2011, Bank Mandiri berhasil 
mengakuisisi Mandiri AXA General Insurance (MAGI), yaitu perusahaan hasil 
kerjasama antara Bank Mandiri dan AXA Societe Anonyme, untuk memperkuat 




perusahaan anak yang mendukung bisnis kami, Bank Mandiri kini memegang 
peranan sebagai institusi finansial holding terkuat di Indonesia. 
 
4.4.2 Visi, Misi, dan Budaya PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
1. Visi  Mandiri: 
Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu 
progresif. 
2. Misi Mandiri: 
 Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 
 Mengembangkan sumber daya manusia professional 
 Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 
 Melaksanakan manajemen terbuka 
 Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 
3. Budaya TIPCE 
 Trust 
 Membangun keyakinan dan sangka baik diantara stakeholders dalam 
hubungan yang tulus dan terbuka berdasarkan kehandalan. 
 Iintegrity 
 Setiap saat berpikir, berkata dan berperilaku terpuji, menjaga martabat 
serta menjunjung tinggi kode etik profesi. 
 Professionalism 
 Berkomitmen untuk be ke rja tuntas d an akurat atas dasar kompetensi 






 Customer Focus 
 Senantiasa menjadikan pelanggan sebagai mitra utama yang saling 
menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan. 
 Excellence 
 Mengembangkan dan melakukan perbaikan di segala bidang untuk 
mendapatkan nilai tambah optimal dan hasil yang terbaik secara terus-
menerus. 
 
4.4.3. Struktur Organisasi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah Bank BUMN yang 
go publik di Indonesia. Penelitian ini melihat pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas perbankan yang 
diproksikan melalui Return On Assets (ROA) dengan tahun pengamatan 2006-
2013. Data rasio keuangan Bank BUMN sesuai periode pengamatan diperoleh 
dari Laporan Tahunan Perbankan yang diperoleh dari situs resmi bank umum 
yang menjadi objek penelitian. 
Adapun data rata-rata pergerakan Return On Asset (ROA) pada masing-
masing perusahaan perbankan BUMN periode 2006-2013 ditampilkan pada 
Tabel 5.1 berikut ini. 
 
Tabel 5.1 
Dinamika Rasio Keuangan CAR, NPL, BOPO, NPL, dan ROA 
Perbankan BUMN yang tercatat di BEI 
Periode 2006-2013 
 




2006 15,30 10,50 84,80 1,80 
2007 15,70 8,20 93,00 0,90 
2008 13,50 4,90 90,20 1,10 
2009 13,80 4,70 84,90 1,70 
2010 18,60 4,30 76,00 2,50 
2011 17,60 3,60 72,60 2,90 
2012 16,70 2,80 71,00 2,90 
2013 15,10 2,20 67,10 3,40 







2007 15,84 3,44 69,80 4,61 
2008 13,18 2,80 72,65 4,18 
2009 13,20 3,52 77,66 3,73 
2010 13,76 2,78 70,86 4,64 
2011 14,96 2,30 66,69 4,93 
2012 16,95 1,78 59,93 5,15 





2006 18,23 3,91 87,56 1,78 
2007 22,13 4,05 85,89 1,92 
2008 16,14 3,20 86,18 1,80 
2009 21,54 3,36 88,29 1,47 
2010 16,74 3,26 82,39 2,05 
2011 15,03 2,75 81,75 2,03 
2012 17,69 4,09 80,74 1,94 
2013 15,62 4,05 82,19 1,79 
Bank Mandiri 
2006 25,30 16,30 48,90 1,10 
2007 21,10 7,20 46,70 2,30 
2008 15,70 4,70 42,30 2,50 
2009 15,43 2,62 70,72 3,13 
2010 15,36 2,21 66,43 3,50 
2011 15,34 2,18 67,22 3,37 
2012 15,48 1,74 63,93 3,55 
2013 14,93 1,60 62,41 3,66 
Tertinggi 25,30 16,30 93,00 5,15 
Terendah 13,18 1,50 42,30 0,90 
Rata-Rata 16,62 4,10 72,99 2,87 
 
Sumber: Laporan Tahunan masing-masing Bank tahun 2006-2013 (diolah) 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai CAR, NPL, BOPO, dan 
ROA pada Bank BUMN selama periode 2006-2013 mengalami fluktuasi. Pada 
tahun 2006 Bank Mandiri menunjukkan nilai CAR tertinggi sebesar 25,3% dan 
pada tahun 2007 CAR tertinggi dimiliki oleh BTN sebesar 22,13%. Adapun nilai 
CAR terendah pada tahun 2006 dan 2007 masing-masing sebesar 15,3% dan 
15,7% ditunjukkan oleh BNI. Pada tahun 2008 dan 2009 nilai CAR tertinggi 




pemegang nilai CAR tertinggi, pemegang nilai CAR terendah selama dua tahun 
(2008 dan 2009) adalah BRI dengan nilai CAR sebesar 13,18% dan 13,2%. 
Pada tahun 2010 dan 2011 nilai CAR tertinggi ditunjukkan oleh BNI yaitu masing-
masing 18,6% dan 17,6%, dan nilai CAR terendah ditunjukkan oleh BRI dengan 
nilai CAR sebesar 13,76% di tahun 2010 dan 14,96% di tahun 2011. Di tahun 
2012 dan 2013 nilai CAR tertinggi masing-masing ditunjukkan oleh BTN sebesar 
17,69% dan BRI sebesar 16,99%, sedangkan Bank Mandiri menjadi pemegang 
nilai CAR terendah selama dua tahun berturut-turut yaitu 15,48% di tahun 2012 
dan 14,93% di tahun 2013.  
 Selama periode 2006-2013, rata-rata nilai CAR yaitu 16,62%, CAR 
terendah selama periode tersebut sebesar 25,3% berasal dari Bank Mandiri di 
tahun 2006 dan terendah sebesar 13,18% yang berasal dari BRI di tahun 2008. 
Selain gambaran mengenai nilai CAR, dari tabel juga dapat dilihat 
perkembangan nilai Non Performing Loan (NPL) Bank BUMN selama periode 
2006-2013. Nilai NPL tertinggi di tahun 2006 ditunjukkan oleh Bank Mandiri 
sebesar 16,3%, dan selama lima tahun berturut-turut yaitu tahun 2007-2011 nilai 
NPL tertinggi ditunjukkan oleh BNI masing-masing sebesar 8,2%, 4,9%, 4,7%, 
4,3%, dan 3,6%. Adapun nilai NPL tertinggi di tahun 2012 dan 2013 ditunjukkan 
oleh BTN dengan nilai sebesar 4,09% dan 4,05%. Nilai NPL terendah tahun 
2006 ditunjukkan oleh BTN sebesar 3,91%, tahun 2007 dan 2008 oleh BRI 
sebesar 3,44% dan 2,80%. Pada tahun 2009-2011 Bank Mandiri menunjukkan 
nilai NPL terendah yaitu masing-masing sebesar 2,62%, 2,21%, dan 2,18%. 
Sedangkan di tahun 2013 BRI kembali menjadi Bank BUMN pemegang nilai NPL 
terendah sebesar 1,5%. Adapun nilai rata-rata NPL dari Bank BUMN selama 




periode tersebut masing-masing 16,30% (Bank Mandiri tahun 2006) dan 1,50% 
(BRI tahun 2013). 
Untuk rasio BOPO, hanya dua Bank yang menunjukkan nilai BOPO 
terendah selama periode 2006 dan 2013. BNI menunjukkan nilai BOPO tertinggi 
di tahun 2007 dan 2008 yaitu sebesar 93% dan 90,2% dan selama 6 tahun nilai 
BOPO tertinggi ditunjukkan oleh BTN. Nilai BOPO tertinggi di tahun 2006 
sebesar 87,56% dan di tahun 2009-2013 masing-masing sebesar 88,29%, 
82,39%, 81,75%, 80,74%, dan 82,19%. Sama halnya dengan nilai BOPO 
tertinggi, nilai BOPO terendah juga hanya ditunjukkan oleh dua bank yaitu Bank 
Mandiri dan BRI. Tahun 2006-2010 nilai BOPO terendah ditunjukkan oleh Bank 
Mandiri dengan nilai masing-masing sebesar 48,9%, 46,7%, 42,3%, 70,72%, dan 
66,43%. Adapun di tahun 2011-2013 nilai BOPO terendah masing-masing 
sebesar 66,69%, 59,93% dan 60,58% ditunjukkan oleh BRI. Rata-rata BOPO 
Bank BUMN selama periode 2006-2013 sebesar 72,99%, BOPO terendah 
sebesar 42,30% (Mandiri di tahun 2008) dan tertinggi sebesar 93,00% (BNI di 
tahun 2007). 
Rasio terakhir yang dapat dijelaskan dari tabel 5.1 yaitu Return On Asset 
(ROA). Selama periode 2006-2013 nilai ROA tertinggi ditunjukkan oleh BRI yaitu 
masing-masing sebesar 4,36%, 4,61%, 4,18%, 3,73%, 4,64%, 4,93%, 5,15%, 
dan 5,03%. Adapun pemegang nilai ROA terendah yaitu Bank Mandiri dengan 
nilai ROA sebesar 1,1% pada tahun 2006. Tahun 2007 dan 2008 nilai ROA 
terendah ditunjukkan oleh BNI masing-masing sebesar 0,9% dan 1,1%. Pada 
tahun 2009-2013 nilai ROA terendah dimiliki oleh BTN yaitu masing-masing 
sebesar 1,47%, 2,05%, 2,03%, 1,94% dan 1,79%.  
Dari tabel juga dapat dilihat bahwa rata-rata nilai ROA selama periode 




periode tersebut, nilai ROA tertinggi sebesar 5,15% yang ditunjukkan oleh BRI 
pada tahun 2012 dan ROA terendah sebesar 0,9% ditunjukkan oleh BNI pada 
tahun 2007. 
Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat pula disimpulkan bahwa rasio CAR, 
NPL, dan BOPO bank BUMN yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) pada tahun 
2006-2013 mengalami fluktuasi yang kadang bertentangan dengan teori yang 
ada. Dimana berdasarkan teori, CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Artinya, 
kenaikan CAR akan berdampak pada kenaikan ROA. Adapun sebaliknya, NPL 
dan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. Jika NPL dan BOPO mengalami 
kenaikan, akan berdampak pada menurunnya nilai ROA.  
 
5.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran (deskripsi) tentang suatu data 
seperti: rata-rata/mean, standar deviasi dan varians, dimana dalam hubungannya 
dengan uraian tersebut diatas, akan dapat disajikan hasil olahan data statistik 
deskriptif dengan menggunakan SPSS Versi 20 yang dapat dilihat pada tabel 5.2 
berikut ini : 
 
Tabel 5.2 
Sumber: Output SPSS 20  
Descriptive Statistics CAR, NPL, BOPO, dan ROA 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 32 13,18 25,30 16,6175 2,75192 
NPL 32 1,50 16,30 4,1047 2,94276 
BOPO 32 42,30 93,00 72,9922 12,71782 
ROA 32 ,90 5,15 2,8663 1,25584 




Berdasarkan hasil output SPSS 20 pada tabel 5.2 diatas dapat dilihat 
bahwa variabel CAR mempunyai nilai minimum sebesar 13,18% yang berasal 
dari CAR BRI tahun 2008 dan nilai maksimum sebesar 25,30% yang berasal dari 
CAR Bank Mandiri tahun 2006. Adapun nilai rata-rata (mean) variabel CAR 
sebesar 2,86%. Dengan melihat nilai mean, dapat disimpulkan bahwa secara 
statistik nilai CAR Bank BUMN selama periode 2006-2013 berada jauh diatas 
standar yang telah di tetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 8%. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2006-2013 cukup baik dalam hal permodalan. Sementara  untuk melihat 
berapa besar simpangan data pada variabel CAR dilihat dari standar deviasinya 
yaitu sebesar 2,75%. Dalam hal ini data variabel CAR bisa dikatakan baik karena 
nilai standar deviasinya jauh lebih kecil daripada nilai rata-ratanya (mean). 
Variabel kedua yaitu NPL. Nilai mean variabel NPL sebesar 4,1% dengan 
nilai minimum sebesar 1,50% yang ditunjukkan oleh BRI pada tahun 2013, dan 
nilai maksimum sebesar 16,30% yang ditunjukkan oleh Bank Mandiri pada tahun 
2006. Dengan nilai mean sebesar 4,1% maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
NPL Bank BUMN periode 2006-2013 dikatakan baik karena tidak melibihi 5% 
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa Bank 
BUMN di Indonesia selama tahun 2006-2013 memiliki tingkat kredit macet yang 
kecil. Untuk melihat berapa besar simpangan data pada variabel NPL, dapat 
dilihat dari standar deviasinya yaitu sebesar 2,94%. Karena standar deviasi NPL 
lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya (mean) maka variabel NPL 
dikategorikan baik. 
Variabel ketiga dalam penelitian ini yaitu BOPO. Variabel BOPO 
mempunyai nilai minimum sebesar 42,30% yang berasal dari bank Mandiri di 




tahun 2007. Adapun mean variabel BOPO selama periode 2006-2013 yaitu 
sebesar 72,99%. Dengan nilai mean yang berada diantara 50-75%, maka dapat 
bahwa Bank BUMN memiliki kegiatan operasional yang efisien dan dapat 
dikategorikan sangat sehat. Untuk melihat berapa besar simpangan data pada 
variabel BOPO dilihat dari standar deviasinya yaitu sebesar 12,71%. Dalam hal 
ini, data variabel BOPO bisa dikatakan baik, karena nilai rata-rata (mean) lebih 
besar dari standar deviasi.  
Variabel terakhir yaitu ROA. Variabel ROA mempunyai nilai minimum 
sebesar 0,90% yang berasal dari BNI tahun 2007 dan nilai maksimum sebesar 
5,15% yang berasal dari BRI pada tahun 2012. Dengan melihat nilai mean 
sebesar 2,86% yang melebihi standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia 
yaitu diatas 1,5%, maka dapat disimpulakn bahwa Bank BUMN masuk dalam 
kategori sehat dan mampu menghasilkan keuntungan yang besar. Dilihat dari 
standar deviasi sebesar 1,25% membuktikan bahwa variabel ROA cukup baik 
karna nilai mean melebihi standar deviasi. 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel CAR, NPL, BOPO, dan 
ROA menunjukkan hasil yang baik karena nilai mean semua variabel melebihi 
nilai standar deviasi masing-masing variabel.  
 
5.3 Uji Asumsi Klasik 
5.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan dengan garis 




menghubungkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Hasil uji normalitas secara grafik Probability Plot dengan menggunakan 
SPSS versi 20 untuk variabel ROA ditunjukkan dengan grafik dibawah ini : 
 
Gambar 5.1 
Hasil Uji Normalitas  
 
Sumber: Output SPSS 20 
 
Berdasarkan tampilan grafik Normal P-Plot diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal 
dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan grafik normal 
plot, menunjukkan bahwa model regresi layak  dipakai dalam penelitian ini 





5.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau tidak antara variabel 
bebas. Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna (pasti) 
di antara beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. 
Adapun cara pendeteksiannya adalah jika multikolinearitas tinggi, 
seseorang mungkin memperoleh R2 yang tinggi. (Sulaiman, 2004). Adanya 
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai varience 
inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value di atas 0,10 atau nilai VIF di 
bawah 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut: 
 
Tabel 5.3 










   
CAR ,705 1,418 
NPL ,728 1,374 
BOPO ,962 1,040 
 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance 
dari ketiga variabel independen berada di atas 0.10 dan VIF kurang dari 10. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam model regresi 
tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas, maka model regresi yang 





5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 
kepengamatan yag lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
model yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). 
Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik 
scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar 
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini 
terpenuhi maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi layak 
digunakan. Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik 
scatterplot di tunjukan pada gambar 5.2 berikut ini: 
 
Gambar 5.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 




Berdasarkan Gambar 5.2 diatas, dapat diketahui bahwa data 
membentuk titik-titik menyebar secara merata di atas dan di bawah garis 
nol, tidak berkumpul di satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
5.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model dalam regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Uji 
autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson. Ukuran dalam 
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson 
(DW) dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut :  
4) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2). 
5) Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan 2.  
6) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas 2 (DW > 2) 
 
Tabel 5.4 
Hasil Uji Autokorelasi 









Berdasarkan tabel 5.4 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson 
sebesar 0,781. Hasil tersebut berada diantara -2 dan 2 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi autokorelasi karena nilai 
DW 0,781 berada diantar -2 dan 2. 
 
5.4 Analisis Regresi Linear Berganda  
Uji regresi digunakan dalam menguji pengaruh Modal, Risiko dan Efisiensi 
terhadap Profitabilitas. Oleh karena itulah sebelum dilakukan analisis regresi 
maka terlebih dahulu akan disajikan hasil olahan data regresi yang dapat 
disajikan pada tabel 5.5 berikut ini : 
 
Tabel 5.5 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,816 1,493  5,903 ,000 
CAR -,077 ,067 -,169 -1,146 ,262 
NPL -,215 ,062 -,505 -3,473 ,002 
BOPO -,052 ,012 -,525 -4,152 ,000 
Sumber: Output SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel 5.5 diatas maka dapat diuraikan persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3  






Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Persamaan regresi linear berganda diatas diketahui mempunyai 
konstanta sebesar 8,816 dengan tanda positif. Sehingga besaran 
konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen (CAR, 
NPL, dan BOPO) diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu 
ROA tetap konstan. 
2. Koefisien variabel CAR = -0.077, berarti setiap kenaikan CAR sebesar 1% 
akan menyebabkan penurunan ROA sebesar 0,077% dengan asumsi 
bahwa variabel dependen nilainya tetap. 
3. Berdasarkan tabel diatas, koefisien variabel NPL sebesar -0,215 artinya 
jika NPL mengalami kenaikan sebesar 1%, maka ROA akan menurun 
sebesar 0,215% dengan asumsi bahwa variabel dependen nilainya tetap. 
4. Koefisien variabel BOPO sebesar -0,052 menunjukkan bahwa setiap 
terjadi kenaikan BOPO sebesar 1% akan menyebabkan penurunan ROA 
sebesar 0,052%. Dengan asumsi bahwa variabel dependen nilainya tetap 
  
5.5  Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengunakan tiga metode, yakni: 
metode berdasarkan, uji F statistik (simultan), dan uji T statistik (parsial),dan 
koefisien determinasi 
5.5.1 Uji-F  
Uji f digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen 
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 27,853 3 9,284 12,356 ,000
b
 
Residual 21,038 28 ,751   
Total 48,891 31    
a.  Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BOPO, NPL, CAR 
Sumber: Output SPSS 20 
 
Langkah-langkah untuk melakukan uji F sebagai berikut :  
a) Hipotesis  
Ho = Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan 
Beban Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) secara simultan tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA)  
Ha =  Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan 
Beban Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Return on Asset (ROA)  
b) Tingkat Signifikansi  
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%). 
Berdasakan pada tabel 5.6 di atas, tingkat signifikansi yang diperoleh 
sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0.05 atau 
5% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen (bebas) 
yaitu CAR, NPL, dan BOPO berpengaruh secara simultan (bersama- 
sama) terhadap ROA sehingga hipotesis yang diajukan “Capital 




Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return 
on Asset (ROA)” dapat diterima.  
 
c) Menentukan F hitung dari tabel 5.6  
Berdasarkan tabel 5.6 diatas nilai F hitung sebesar 12,356.  
d) Menentukan F tabel  
Dengan mengunakan tingkat keyakinan 95%, df 1 dapat ditentukan 
dengan rumus sebagai berikut:  
df 1 = jumlah variabel – 1 ; artinya df 1 = 3  
df 2 = n – k – 1 ; artinya df 2 = 28   
Jadi, dapat dilihat pada tabel F pada kolom 3 baris 28, yakni 2,95.  
Atau dapat dicari pada program Ms Excel dengan cara mengetik pada 
cell kosong =finv(0.05;3;28) lalu tekan enter. Maka hasilnya adalah 
2,946685 atau 2,95. 
e) Kriteria pengujian  
Ho diterima jika F hitung ≤ F tabel  
Ho ditolak jika F hitung > F tabel  
f) Membandingkan F hitung dengan F tabel  
Nilai F hitung > F tabel (12,356 > 2,95)  
Secara teoritis,  CAR, NPL, dan BOPO memiliki hubungan atau 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. jika CAR mengalami kenaikan, 
maka ROA juga akan mengalami kenaikan, dan jika NPL dan BOPO 




Berdasarkan pengujian statistik pada tabel 5.6 dengan perhitungan 
uji F, dimana tingkat signifikansi yang diperoleh lebih kecil yakni sebesar 
0.000 dari standar signifikansi yakni 0,05 atau 5% dan perbandingan antara 
F hitung dengan F tabel, dimana F hitung sebesar 12,356 lebih besar dari F 
tabel yaitu 2,95. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak. Artinya CAR, NPL, dan BOPO secara simultan atau serempak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan teori dan hasil uji statistik 
penelitian berdasarkan uji F (simultan) CAR, NPL, dan BOPO secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
 
5.5.2 Uji-t   
Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen (CAR, NPL, dan BOPO) terhadap variabel dependen (ROA). 
Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang 
diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau 
dikatakan tidak signifikan. Berdasarkan output dari SPSS 20 secara parsial 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat di 










Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,816 1,493  5,903 ,000 
CAR -,077 ,067 -,169 -1,146 ,262 
NPL -,215 ,062 -,505 -3,473 ,002 
BOPO -,052 ,012 -,525 -4,152 ,000 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 20 
 
Dari tabel 5.7 maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut:  
Y= 8,816 – 0,077X1 – 0,215X2 – 0,052X3 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut di atas maka dapat 
dianalisis untuk menentukan uji t (parsial) tiap variabel independen sebagai 
berikut:  
1.  Pengaruh Capital Asset Ratio (X1) terhadap Return On Assets (Y) 
Langkah-langkah untuk melakukan uji t (parsial) sebagai berikut :  
a) Hipotesis  
Ho = Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return on 
Asset (ROA)  
Ha = Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial mempunyai 





b) Tingkat signifikansi  
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%). 
Berdasakan pada tabel 5.7 diatas, tingkat signifikansi variabel CAR 
diperoleh sebesar 0,262. artinya tingkat signifikansi variabel CAR 
lebih besar dari standar signifikansi. Berdasarkan data statistik dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA.  
c) Menentukan t hitung  
t hitung pada variabel CAR sebesar (-1,146) 
d) Menentukan t tabel  
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) = n – k – 1 atau 32 – 3 – 1 = 28. Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) maka t tabel diperoleh sebesar 
2,048 
e) Kriteria pengujian  
Ho diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  
Ho ditolak jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel  
f) Membandinkan t hitung dengan t tabel  
Nilai t hitung < t tabel  (1,146 < 2,048).  
Jadi, bedasarkan data statistik secara parsial, dengan t hitung 
lebih kecil dari t tabel dan tingkat signifikansi yang lebih besar dari 
standar signifikansi yaitu 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Ho 





Berdasarkan uji statistik secara parsial menunjukkan bahwa 
variabel X1 yaitu CAR tidak signifikan terhadap ROA. Meskipun 
demikian, tidak dapat dikatakan bahwa CAR tidak signifikan terhadap 
ROA karena CAR mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ROA.  
Dari tabel dapat dilihat bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap 
ROA. Berpengaruh negatif dalam artian, jika CAR mengalami 
peningkatan maka ROA mengalami penurunan. Begitupun sebaliknya, 
jika CAR mengalami penurunan maka nilai ROA akan meningkat. Hal 
tersebut dapat dijelaskan berdasarkan rumus CAR, yaitu Modal : Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Salah satu komponen ATMR 
yang memiliki bobot risiko paling besar yaitu kredit. Kredit juga 
memberikan kontribusi pendapatan paling besar bagi bank. Artinya, jika 
kredit naik maka pendapatan bank akan naik, berarti ROA akan naik. 
Jika dari tahun ke tahun kenaikan kredit lebih besar dari kenaikan 
modal, maka nilai CAR akan berkurang. Berkurangnya nilai CAR 
berdampak pada kenaikan nilai ROA karena semakin banyak kredit 
yang disalurkan ke masyarakat. Begitupun sebaliknya, jika jumlah kredit 
yang disalurkan ke masyarakat semakin menurun, dan modal 
mengalami peningkatan, maka nilai CAR akan meningkat. Meningkatnya 
nilai CAR berdampak pada menurunnya nilai ROA karena semakin 
sedikit kredit yang disalurkan ke masyarakat. Berkurangnya nilai kredit 
dapat menyebabkan kurangnya pendapatan (profit) yang dihasilkan oleh 
perusahaan karena produk utama yg dijual oleh bank adalah kredit. 
2.  Pengaruh Non Performing Loan (X2) terhadap Return On Assets (Y) 
Langkah-langkah untuk melakukan uji t (parsial) sebagai berikut :  




Ho = Non Performing Loan (NPL) secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA)  
Ha = Non Performing Loan (NPL) secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA) 
b) Tingkat signifikansi  
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%). 
Berdasakan pada tabel 5.7 diatas, tingkat signifikansi variabel NPL 
diperoleh sebesar 0,002 artinya tingkat signifikansi variabel NPL lebih 
kecil dari standar signifikansi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
c) Menentukan t hitung  
t hitung pada variabel NPL sebesar (-3,473) 
d) Menentukan t tabel  
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) = n – k – 1 atau 32 – 3 – 1 = 28. Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) maka t tabel diperoleh sebesar 
2,048 
e) Kriteria pengujian  
Ho diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  
Ho ditolak jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel  
f) Membandinkan t hitung dengan t tabel  




Jadi, berdasarkan pada uji statistik secara parsial, dapat 
disimpulkan bahwa NPL memilik pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA. hal tersebut terbukti dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil 
dari 0,05 (5%) yaitu 0,002 atau 0,2% dan hasil perbandingan antara t 
hitung dengan t tabel, dimana t hitung sebesar 3,473 lebih besar dari 
pada t tabel yaitu 2,048. Berdasarkan kriteria, apabila t hitung > t tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, artinya rasio 
NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA pada bank BUMN.  
Sehingga dapat disimpulkan secara umum bahwa baik secara 
teori maupun secara statistik dalam penelitian tersebut rasio NPL 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada bank BUMN. 
3.  Pengaruh Beban Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (X3) terhadap Return On Assets (Y) 
Langkah-langkah untuk melakukan uji t (parsial) sebagai berikut :  
a) Hipotesis  
Ho = Beban Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA)  
Ha = Beban Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA) 
b) Tingkat signifikansi  
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%). 
Berdasakan pada tabel 5.7 diatas, tingkat signifikansi variabel BOPO 




lebih kecil dari standar signifikansi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
c) Menentukan t hitung  
t hitung pada variabel BOPO sebesar (-4,152) 
d) Menentukan t tabel  
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) = n – k – 1 atau 32 – 3 – 1 = 28. Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) maka t tabel diperoleh sebesar 
2,048 
e) Kriteria pengujian  
Ho diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  
Ho ditolak jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel  
f) Membandinkan t hitung dengan t tabel  
Nilai t hitung > t tabel  (4,152 > 2,048).  
Berdasarkan uji statistik secara parsial, dapat disimpulkan bahwa 
BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
BUMN. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat signifikansi yang lebih 
kecil dari standar singnifikansi, yaitu 0.05 atau 5% dan hasil 
perbandingan antara t hitung dengan t tabel menunjukan bahwa t hitung 
sebesar 4,152 lebih besar dari t tabel yakni 2,048. Berdasarkan kriteria 
apabila t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa BOPO memiliki pengaruh 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa baik secara teoritis maupu secara 
statistik dalam penelitian ini, BOPO memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA  pada Bank BUMN. 
 
5.5.3  Koefisien Determinasi (R2)   
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat 
(dependen). Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≥ 1). 
Semakin besar R2 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi 
tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara 
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen (Sulaiman, 2004). 
Nilai R2 pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut: 
 
Tabel 5.8 




Model R  R Square Adjusted R 
Square 




 ,570 ,524 ,86682 
a. Predictors: (Constant), BOPO, NPL, CAR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.755 atau 
75,5%. Hal ini berarti hubungan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen tergolong kuat. Tabel diatas memiliki nilai R Square 
atau koefisien determinasi (R2) sebesar 0.570 atau 57%, hal ini berarti 




variabel dependen yaitu ROA sebesar 57%. Sedangkan sisanya sebesar 
43% diterangkan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam 
persamaan regresi pada penelitian ini.  
Berdasarkan teori dan hasil uji statistik penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa berdasarkan koefisien determinasi, rasio CAR, NPL, dan BOPO 








6.1   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa 
hal: 
1) Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T dapat menyimpulkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset  (ROA), sedangkan Non Performing Loan 
(NPL), dan Beban Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Return On Asset  (ROA). 
2) Berdasarkan pengujian hipotesisi dengan menggunakan uji F dapat 
disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Loan (NPL), dan Beban Pendapatan Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-sama (simultan) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA). 
3) Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Beban Pendapatan 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) mempunyai 
hubungan yang erat terhadap Return On Asset (ROA). Dimana 
variabel independen yaitu CAR, NPL, dan BOPO dapat menjelaskan 





6.2    Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan 
pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 
penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu  
1) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti dengan variabel-
variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih 
bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat 
berpengaruh terhadap ROA dan dapat memperpanjang periode 
amatan. 
2) Bagi perbankan, diharapkan mampu menjaga keseimbangan rasio 
keuangan CAR, NPL dan BOPO agar tetap terjaga sesuai dengan 
peraturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
 
6.3 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan 
hasil yang lebih baik lagi. Adapun keterbatasan yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1) Sampel perusahaan yang digunakan pada penelitian ini sangat sedikit 
(hanya 4 bank), karena sampel yang diambil hanya pada perbankan 
BUMN yang tercatat di Bursa Efek Jakarta (BEJ). 
2) Periode pengamatan yang digunakan didalam penelitian ini relatif 
singkat yakni hanya 8 tahun (2006-2013). 
3) Penelitian ini terbatas pada rasio-rasio keuangan bank yang digunakan 
sebagai variabel independen yaitu rasio Capital Adequacy Ratio 
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Dinamika Rasio Keuangan CAR, NPL, BOPO, NPL, dan ROA 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 













Dinamika Rasio Keuangan CAR, NPL, BOPO, NPL, dan ROA 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 











Tahun CAR (%) NPL (%) BOPO (%) ROA (%) 
2006 15,30 10,50 84,80 1,80 
2007 15,70 8,20 93,00 0,90 
2008 13,50 4,90 90,20 1,10 
2009 13,80 4,70 84,90 1,70 
2010 18,60 4,30 76,00 2,50 
2011 17,60 3,60 72,60 2,90 
2012 16,70 2,80 71,00 2,90 
2013 15,10 2,20 67,10 3,40 
Tahun CAR (%) NPL (%) BOPO (%) ROA (%) 
2006 18,82 4,81 74,38 4,36 
2007 15,84 3,44 69,80 4,61 
2008 13,18 2,80 72,65 4,18 
2009 13,20 3,52 77,66 3,73 
2010 13,76 2,78 70,86 4,64 
2011 14,96 2,30 66,69 4,93 
2012 16,95 1,78 59,93 5,15 




Dinamika Rasio Keuangan CAR, NPL, BOPO, NPL, dan ROA 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Periode 2006 – 2013 
  
Tahun CAR (%) NPL (%) BOPO (%) ROA (%) 
2006 18,23 3,91 87,56 1,78 
2007 22,13 4,05 85,89 1,92 
2008 16,14 3,20 86,18 1,80 
2009 21,54 3,36 88,29 1,47 
2010 16,74 3,26 82,39 2,05 
2011 15,03 2,75 81,75 2,03 
2012 17,69 4,09 80,74 1,94 





Dinamika Rasio Keuangan CAR, NPL, BOPO, NPL, dan ROA 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Periode 2006 – 2013 
 
Tahun CAR (%) NPL (%) BOPO (%) ROA (%) 
2006 25,30 16,30 48,90 1,10 
2007 21,10 7,20 46,70 2,30 
2008 15,70 4,70 42,30 2,50 
2009 15,43 2,62 70,72 3,13 
2010 15,36 2,21 66,43 3,50 
2011 15,34 2,18 67,22 3,37 
2012 15,48 1,74 63,93 3,55 









 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 32 13,18 25,30 16,6175 2,75192 
NPL 32 1,50 16,30 4,1047 2,94276 
BOPO 32 42,30 93,00 72,9922 12,71782 
ROA 32 ,90 5,15 2,8663 1,25584 




  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER CAR NPL BOPO 
  /SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*DRESID) (*ZRESID ,*DRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3). 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ROA 2,8662 1,25584 32 
CAR 16,6175 2,75192 32 
NPL 4,1047 2,94276 32 
BOPO 72,9922 12,71782 32 
 
Correlations 
 ROA CAR NPL BOPO 
Pearson Correlation 
ROA 1,000 -,330 -,550 -,450 
CAR -,330 1,000 ,521 -,194 
NPL -,550 ,521 1,000 -,082 
BOPO -,450 -,194 -,082 1,000 
Sig. (1-tailed) 
ROA . ,032 ,001 ,005 
CAR ,032 . ,001 ,143 
NPL ,001 ,001 . ,327 
BOPO ,005 ,143 ,327 . 
N 
ROA 32 32 32 32 




NPL 32 32 32 32 

















a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square Adjusted R 
Square 
















Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 3
a
 28 ,000 ,781 
 
a. Predictors: (Constant), BOPO, NPL, CAR 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 27,853 3 9,284 12,356 ,000
b
 
Residual 21,038 28 ,751   
Total 48,891 31    
 












Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,816 1,493  5,903 ,000 
CAR -,077 ,067 -,169 -1,146 ,262 
NPL -,215 ,062 -,505 -3,473 ,002 












Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
CAR -,330 -,212 -,142 ,705 1,418 
NPL -,550 -,549 -,431 ,728 1,374 
BOPO -,450 -,617 -,515 ,962 1,040 
 







Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) CAR NPL BOPO 
1 
1 3,710 1,000 ,00 ,00 ,01 ,00 
2 ,256 3,805 ,00 ,00 ,72 ,01 




4 ,007 23,519 ,99 ,68 ,10 ,48 
 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,8181 4,3994 2,8662 ,94788 32 
Std. Predicted Value -2,161 1,617 ,000 1,000 32 
Standard Error of Predicted 
Value 
,167 ,720 ,281 ,123 32 
Adjusted Predicted Value ,1908 5,0283 2,8632 1,04325 32 
Residual -1,89942 1,88762 ,00000 ,82381 32 
Std. Residual -2,191 2,178 ,000 ,950 32 
Stud. Residual -2,528 2,241 -,001 1,020 32 
Deleted Residual -2,52827 1,99905 ,00307 ,96012 32 
Stud. Deleted Residual -2,826 2,429 ,002 1,064 32 
Mahal. Distance ,184 20,418 2,906 4,055 32 
Cook's Distance ,000 ,529 ,045 ,099 32 
Centered Leverage Value ,006 ,659 ,094 ,131 32 
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